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ABSTRACT 

Transportation is the movement or transfer of people or goods from one place to another, this 

research aims to determine the capacity of Bus Rapid Transit (BRT) vehicles used for the 

Rajabasa – Panjang, Bandar Lampung route, to know the Bus Rapid Transit (BRT) travel cycle 

and to know regarding Bus Rapid Transit (BRT) Vehicle Operating Costs (BOK). The data 

collection method in this research was obtained by survey for 3 days at 06.30 – 14.00 WIB. 

This research includes field surveys and spare parts price data. After obtaining field survey 

data, operational cost analysis was carried out using quantitative methods using descriptive 

analysis techniques. 

Keywords: Vehicle Operating Costs (BOK), Bus Rapid Transit (BRT). 

  

ABSTRAK 

Transportasi merupakan pergerakan atau perpindahan orang atau barang dari satu tempat ke 

tempat lain, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas kendaraan Bus Rapid Transit 

(BRT) yang digunakan untuk rute Rajabasa – Panjang, Bandar Lampung, mengetahui siklus 

perjalanan Bus Rapid Transit (BRT) dan mengetahui mengenai Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK) Bus Rapid Transit (BRT). Metode pengambilan data pada penelitian ini diperoleh 

dengan survey selama 3 hari pukul 06.30 – 14.00 WIB. Penelitian ini meliputi survey lapangan, 

dan data harga suku cadang. Setelah diperoleh data survey lapangan maka dilakukan analisis 

biaya operasional dengan metode kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif. 

Kata Kunci: Biaya Operasional Kendaraan(BOK), Bus Rapid Transit (BRT). 

 

PENDAHULUAN  

Transportasi adalah jasa yang 

mengangkut orang atau barang dari suatu 

tempat ke tempat lain dengan  kendaraan 

yang digerakkan oleh orang atau mesin, 

biasanya diatur menurut jadwal, 
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dioperasikan pada rute yang telah 

ditentukan, dan ditagih untuk setiap 

perjalanan. Secara umum, transportasi dapat 

dibagi menjadi tiga bidang: transportasi 

darat, transportasi laut, dan transportasi 

udara. 

Kota Bandar Lampung sebagai ibu 

kota  Provinsi Lampung, merupakan kota 

dengan tingkat pertumbuhan yang signifikan 

hal ini berbanding luru sdengan tingkat 

kepemilikan kendaraan pribadi yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Sedangkan 

angkutan umum  sebagai moda transportasi 

penungjang kegiatan perjalanan di Kota 

Bandar Lampung dinilai belum mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Pemerintah Kota Bandar Lampung 

telah mengembangkan kebijakan Bus Rapid 

Transit (BRT) Kota Banda Lampung yang 

telah dituangkan dalam kebijakan 

penyediaan fasilitas angkutan bus dan 

fasilitas pejalan kaki dalam rencana tata 

ruang wilayah 2011-2030. Masalah lalu 

lintas yang ada saat ini juga belum ada 

penyelesaiannya sejak pengoperasian bus 

Kota Bandar Lampung dimulai pada tahun 

2011. Diantaranya kinerja bus dan gerbong 

dari waktu ke waktu mengalami penurunan. 

Misalnya, jumlah trayek yang masuk dalam 

dokumen perencanaan sebanyak 14 trayek 

yang terdiri dari 6 trayek utama dan 8 trayek 

cabang. Namun sejauh ini baru 2 (dua) jalur 

utama yang aktif beroperasi, yaitu jalur 

Rajabasa-Panjang melalui kota dan jalur 

(bypass) Rajabasa-Panjang melalui kota. 

   

METODE PENELITIAN  

Survei data primer dilaksanakan pada 

bulan Juni 2023 dengan melakukan 

wawancara supir BRT yang bertempat di 

Terminal Rajabasa Bandar Lampung. 

Pengumpulan data dilapangan 

bertujuan untuk mengetahui biaya 

operasional kendaraan (BOK) yang 

dikeluarkan oleh penyedia layanan Bus 

Rapid Transit (BRT), yang akan digunakan 

untuk menghitung biaya Bus Rapid Transit 

(BRT) berdasarkan biaya operasional 

kendaraan (BOK). 

Sedangkan tujuan pada penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi apakah tarif Bus 

Rapid Transit (BRT) sesuai untuk trayek 

Rajabasa - Panjang, dengan pertimbangan 

beberapa faktor,  yakni: 

a. Kapasitas kendaraan Bus Rapid Transit 

(BRT) yang digunakan  untuk rute 

Rajabasa – Panjang. 

b. Siklus perjalanan Bus Rapid Transit 

(BRT) rute Rajabasa – Panjang. 

c. Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 

Bus Rapid Transit (BRT) rute Rajabasa – 

Panjang. 
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Diharapkan dalam penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah kota Bandar Lampung dalam 

pengambilan keputusan dan 

menentukan/menetapkan besaran tarif Bus 

Rapid Transit (BRT). 

Data primer dalam penelitian ini 

merupakan data yang diperoleh dari survei 

langsung di lapangan, adapun data yang 

dimaksutkan adalah: 

a. Tujuan/maksud perjalanan 

b. Besarnya pengeluaran 

untuktransportasi 

c. Jumlah penumpang 

Data sekunder adalah data yang 

didapatkan dari pihak luar atau instansi 

terkait, bukan merupakan hasil survey secara 

pribadi dan diperoleh dengan wawancara 

langsung pihak penyedia Jasa angkutan Bus 

Rapid Transit (BRT). Data yang diambil 

adalah: 

a. Harga komponen BOK (Biaya 

Operasional Kendaraan), seperti: 

1) Harga oli 

2) Harga BBM 

3) Harga ban 

4) Harga suku cadang 

b. Harga kendaraan 

c. Pengoperasian bus 

1) Jumlah bus 

2) Jumlah supir 

3) Jam kerja 

4) Siklus perjalanan 

5) Jalur yang dilalui 

6) Kapasitas tempat duduk 

7) Jumlah setoran 

d. Biaya yang dikeluarkan untuk 

pengoperasian kendaraan/biaya tak 

langsung,seperti : 

1) Gaji supir 

2) Biaya perpanjangan STNK dan KIR 

kendaraan 

3) Biaya lain-lain (telepon, listrik dan 

air) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Data Survey 

Data yang diperoleh dari hasil survei 

kemudian diolah dan dilakukan perhitungan 

nilai rata-rata dari setiap komponen biaya 

sebelum dilakukan perhitungan dengan 

metode Ditjen Perhubungan Darat No.SK 

687/AJ.206 DRJD 2002. 

Adapun data yang diperoleh dari 

survei lapangan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Data-data Sparepart, yaitu: 

(Sumber : Hasil Analisa, 2023) 
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b. Data Harga Satuan BOK 

Tabel 1.2 Data-data sampel Bus, yaitu: 

 

 

(Sumber : Hasil analisis, 2023) 

Selanjutnya data tersebut di atas 

dihitung menggunakan persamaan Ditjen 

Perhubungan Darat No.SK 687/AJ.206 

DRJD 2002. Perhitungan biaya 

Per-kendaraan bus-km terdiri dari biaya 

langsung dan tidak langsung menggunakan 

data dari biaya rata-rata yang telah dihitung 

sebelumnya. Perhitungan yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui biaya 

operasional Bus Rapid Transit (BRT) 

c. Analisa Biaya Operasioanal 

Kendaraan (BOK) 

Untuk mengetahui besarnya biaya-

biaya pengeluaran variabel BOK dan tarif 

yang sesuai, dapat dilihat pada tahapan 

perhitungan berikut : 

PERHITUNGAN : 

1. Upah Pengemudi (UP) /hari. 

 

2.Administrasi (ADM) /hari 

 

3. Bahan Bakar Minyak (BBM) /hari. 
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4. Minyak Pelumas (MP) /hari 

 

5. Pemeliharaan Mesin Kendaraan 

(MN) /hari 

6. Pemakaian Ban (BN) /hari 

 

 

. Penyusutan / Depresiasi (DEP) 

/haripelayanan yang adil yang di rasakan 

oleh penerima pelayanan. 

 

 

8. Biaya Retribusi = Rp 200.000 /bulan 

9. Suku Cadang (SC) /hari 

 

 

d. Analisa Biaya Operasional Kendaraan 

Perhari dan Kendaraan Total 

Setelah perhitungan variabel-variabel Biaya 

Oprasional Kendaraan (BOK) yang telah 

didapat, selanjutnya dapat dihitung biaya 

ongkos kendaraan perhari dan biaya 

ongkos kendaraan total sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Daftar Rekapitulasi Biaya 

Oprasional Kendaraan 

 

 

(Sumber : Hasil analisis, 2023) 

 

 

e. Perhitungan Tarif Angkutan  / km 

Bus Rapid Transit 

Dari hasil perhitungan data diatas, maka 

didapatlah BOK total rata-rata 

Dengan asumsi penumpang terangkut : 25 

orang ( 25 orang sekali jalan ) Maka besarnya 

tarif per penumpang yang sesuai 

perkilometernya adalah 

Hasil perhitungan tarif diatas adalah untuk 

satu kali perjalanan, maka besarnya tarif/ 

ongkos untuk satu orang penumpang Bus 

Rapid 
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4.3 Analisis Tarif Berdasarkan BOK 

Hasil evaluasi dan analisa tarif 

penumpang Bus Rapid Transit (BRT) trayek 

Rajabasa - Panjang adalah : 

Tarif penumpang /pnp/km = Rp 909 

/pnp/km.Tarif penumpang 

/pnp/keberangkatan = Rp 22.727 

/pnp/keberangkatan Mengingat pada akhir-

akhir ini Indonesia sedang mengalami krisis 

ekonomi yang diakibatkan oleh naikan nya 

harga BBM, maka berdampak kepada 

naiknya harga-harga suku cadang atau 

sparepart kendaraan, yang secara otomatis 

berakibat langsung pada penyedia jasa Bus 

Rapid Transit (BRT). 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh 

bahwa besarnya biaya yang dikeluarkan 

oleh penyedia jasa Bus Rapid Transit (BRT) 

adalah sebanding dengan keuntungan yang 

di dapat setiap harinya. Tarif penumpang 

yang di tetapkan Bus Rapid Transit (BRT). 

Rajabasa - Panjang adalah Rp. 2.000 

pnp/keberangkatan. Sedangkan pada 

perhitungan yang didapatkan untuk tarif 

angkutan berdasarkan Biaya Oprasional 

Kendaraan adalah untuk jasa Bus Rapid 

Transit (BRT). yang sesuai dengan Biaya 

Operasional Kendaraan adalah Rp 22.727 

Maka dapat disimpulkan bahwa tarif yang 

tetapkan tidak 

dapat menutupi seluruh biaya 

operasional kendaraan yang dikeluarkan 

oleh penyedia jasa Bus Rapid Transit (BRT). 

4.8 Jadwal Keberangkatan Bus 

Bus yang beroperasional pada hari 

senin – jumat berjumlah 4 unit dan 

melakukan 16 rit perjalanan, untuk hari 

sabtu berjumlah 2 unit melakukan 8 rit 

perjalanan dan untuk hari minggu berjumlah 

1 unit melakukan 4 rit perjalanan bus. 

Jumlah bus yang beroperasional masih 

terbilang sedikit dikarenakan masih dalam 

masa transisi pasca pandemi covid. Jumlah 

bus yang akan peroperaional sepenuhnya 

jika jumlah penumpang meningkat dan masa 

pandemi covid telah usai. 

Tabel 4.4 Jadwal Keberangkatan Bus 

 

(Sumber : Hasil analisis, 2023) 

 

KESIMPULAN   

Pada analisa tarif penumpang Bus Rapid 

Transit (BRT) Trayek Rajabasa - Panjang, 

adapun kesimpulan yang dapat diambil 
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berdasarkan rumusan masalah yang telah di 

buat adalah: 

1 Kapasitas Bus Rapid Transit (BRT) 

berjumlah 25 orang dengan jumlah 20 

kursi. 

2. Bus yang beroperasional pada hari 

senin – jumat berjumlah 4 unit dan 

melakukan 16 rit perjalanan, untuk 

hari sabtu berjumlah 2 unit melakukan 

8 rit perjalanan dan untuk hari minggu 

berjumlah 1 unit melakukan 4 rit 

perjalanan bus.  

3. Dari hasil evaluasi yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan pada tarif Bus 

sebelumnya dapat mengugikan 

penyedia jasa bus. Mengingat tarif 

yang ditetapkan sebesar Rp 2.000.-

/pnp/keberangkatan sedangkan tarif 

yang tidak sesuai dengan Biaya 

Oprasional Kendaraan (BOK) Sebesar 

Rp 22.727 /pnp/keberangkatan dengan 

demikian perusahaan penyedia jasa 

bus mengalami kerugian, tetapi tarif 

Bus Rapid Transit (BRT) 

mendapatkan subsidi dari pemerintah 

kota bandar lampung. 

Transparansi pelayanan diterapkan 

dengan bersifat terbuka, mudah dan dapat 

diakses oleh semua pihak yang 

membutuhkan dan disediakan secara 

memadai serta mudah dimengerti. 

Akuntabilitas pelayanan yang dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Kondisional dalam hal ini penyelesaian 

pelayanan sesuai waktu yang telah 

ditentukan, terjalin partisipasi yang aktif 

antara publik dan pegawai, tidak 

diskriminatif serta menuntjukkan 

keseimbangan hak dan kewajiban antara 

pemberi layanan dan penerima layanan. 

SUGGESTION 

1. Diharapkan kepada semua pihak 

(Pemerintah pusat ataupun daerah, 

pemilik kendaraan, dan juga 

masyarakat umum pengguna jasa) 

untuk menentukan tarif angkutan 

umum jasa Bus Rapid Transit (BRT) 

Trayek Rajabasa - Panjang yang sesuai 

sehingga antara pemilik kendaraan dan 

penumpang tidak dirugikan. 

2. Perlu adanya peraturan eskalasi 

tahunan, mengingat kenaikan kurs 

dolar yang semakin naik dan 

meningkatnya harga suku cadang 

kendaraan. 

3. Perlu perbaikan pada halte bus unntuk 

meningkatkan  kinerja pelayanan. 
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4. Menambah jumlah trayek agar semua 

masyarakat Kota Bandar Lampung 

dapat  menikmati fasilitas Bus Rapid 

Transit (BRT). 
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